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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku  Merokok merupakan suatu kebiasaan yang sudah tidak asing 

lagi di jumpai di kalangan masyarakat, karena sudah mengakar dalam 

kehidupan masyarakat dan menjadi budaya dan tradisi pada masyarakat. 

Perokok berasal dari berbagai kalangan kelas sosial, status, dan  kelompok 

umur yang berbeda-beda. Dewasa ini merokok secara kesehatan dapat 

meyebabkan dampak negatif, terlebih bagi perokok itu sendiri dan masa 

depannya. Kandungan yang ada dalam rokok berupa 400 zat kimia dengan 

200 jenis yang bersifat karsiorgenik (penyebab kanker) racun ini di dapatkan 

dari asap utama yaitu pada asap rokok yang terhisap  langsung  masuk ke 

paru-paru perokok atau asap rokok samping  yang  dihasilkan oleh ujung 

rokok yang  terbakar, seperti  karbon  monoksida, benzopiren,  amoniak. 

WHO memprediksi bahwa pada tahun 2025 perokok di Indonesia akan 

meningkat hingga 90%. Maka, jika konsumsi rokok semakin  meningkat 

setiap tahunnya angka kematian akibat merokok juga terus meningkat (WHO, 

2015). 

Seiring dengan perkembangan globalisasi dari zaman  ke zaman 

dengan semakin berkembangknya teknologi dengan perkembangan yang 

semakin modern  merokok tidak lagi dianggap tabu dalam kehidupan sehari-

hari (Akbar, 2018). Orang - orang  sering menganggap  merokok sebagai  

kebiasaan  yang  buruk dan  sulit untuk menghentikan  kebiasaan itu. Perokok 

tidak hanya pada kaum laki-laki namun pada era modern saat ini banyak 

perempuan  yang  menjadi  perokok aktif.  Sehingga tidak sedikit pada 

generasi  muda sekarang yang  menjadikan  rokok sebagai gaya  hidup 

mereka, dan menjadi pecandu berat akibat mengkonsumsi rokok secara 

berlebihan. 
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Merokok  pada  kalangan anak  muda  seperti mahasiswa, pelajar saat 

ini dipengaruhi oleh faktor bimbingan orang tua, tekanan teman sebaya, sifat 

kepribadian, iklan, dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-

teman mereka merupakan elemen yang mempengaruhi orang-orang muda saat 

ini yang merokok. Meskipun banyak anak muda yang sudah menyadari efek 

merugikan dari merokok, seperti dapat menyebabkan kematian baik bagi 

perokok aktif maupun pasif karena mengandung senyawa adiktif nikotin dan 

tar. Sama halnya dengan rokok elektrik yang  memiliki dampak bagi 

kesehatan. Komponen  rokok elektrik pada umumnya berupa  nikotin, bahan 

kimia, dan  bahan adiktif lainnya. Dampak  merokok jenis rokok ini dapat 

memiliki efek kesehatan negatif  seperti  batuk  kering, mual, sakit kepala, dan 

ketidaknyamanan mulut dan tenggorokan (Reeves, 2020). Selain itu, sistem 

pernapasan, kardiovaskular, saraf,  imun, pencernaan, dan reproduksi manusia 

dapat dipengaruhi oleh penggunaan rokok elektrik. Maka, dikeluarkanya 

peraturan Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 109 Tahun 2012 tentang keamanan bahan yang mengandung zat 

adiktif berupa produk tembakau yang berbahaya bagi kesehatan. 

Dilansir oleh Dante Saksono Harbuwono di Adhyatma, Kementrian 

Kesehatan RI. Menyampaikan bahwa hasil dari Global Adult Tabacco Survey 

(GATS) 2021 yang dikeluarkan Kementrian Kesehatan (Kemenkes). Jumlah 

perokok dewasa di Indonesia bertambah sebanyak 8,8 juta orang dari 60,3 juta 

pada tahun 2011 menjadi  69,1 juta perokok pada tahun 2021. Meskipun 

prevalensi merokok di Indonesia mengalami penurunuran dari 1,8% menjadi 

1,6%. Menurut World Healt Organization (WHO), Indonesia menduduki 

peringkat ketiga sebagai jumlah perokok terbesar di dunia, dan kini Indonesia 

mengalami peningkatan jumlah perokok dalam sepuluh tahun terakhir,dengan 

69,1 juta perokok aktif. Setelah China dan India yang memiliki 300 juta 

perokok dan 90,8 juta orang, hanya ada 1 juta perokok aktif. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memproduksi atau memproduksi rokok 

tembakau, selain itu jumlah masyarakat yang menggunakan rokok tembakau 

di sana cukup banyak (Kemenkes RI,  2022). 
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Pada prevalensi pengguna rokok elektri/vape di Indonesia meningkat 

dalam waktu satu dekade, dilihat berdasarkan perbandingan pengguna rokok 

elektrik di Indonesia pada tahun 2011 dan 2021.  Global Adult Tobacco 

Survey (GATS) melaporkan  prevalensi pengguna rokok elekrik meningkat 

signifikan dari 0.3%  pada tahun  2011, menjadi 3.0% pada tahun 2021  setara 

dengan 6.2 juta dewasa yang menggunakan vape terdiri dari 5.8%  laki-laki 

dan 0.3%  perempuan. Di bawah koordinasi kementerian kesehatan, badan 

penelitian dan pengembangan kesehatan (Balitbangkes) di Indonesia akan 

menerapkan GATS pada tahun 2021 sebagai survei rumah tangga orang 

dewasa di atas usia 15 tahun. Total 10.170 rumah tangga terwakili dalam 

sampel, dan satu orang dipilih secara acak untuk menyelesaikan survey dari 

setiap rumah tangga yang berpartisipasi. Informasi dari survei dikumpulkan 

secara elektronik atau melalui rekaman. 

Merokok adalah salah satu masalah yang sulit diselesaikan, dan masih 

ada argumen yang mendukung dan menentangnya di masyarakat. Oleh karena 

itu, banyak orang memilih untuk mengadopsi strategi tertentu selama periode 

penyesuaian sampai mereka benar-benar dapat berhenti merokok. 

Menggunakan rokok elektrik, vaporizer, atau sistem pengiriman nikotin 

elektronik lainnya adalah salah satu praktik yang saat ini mulai populer di 

negara-negara industri dan Indonesia Electronic Nicotine Delivery System 

(ENDS), sebuah  perangkat yang dikembangkan untuk menggantikan rokok 

tradisional. Perkembangan  rokok yang sebelumnya menggunakan tembakau 

gulung yang dibungkus kertas, kini ditenagai oleh baterai dan menyerupai 

rokok pada umumnya. Rokok elektrik dianggap lebih sehat dan aman karena 

larangan merokok di tempat umum karena asapnya yang berbahaya bagi 

mereka yang tidak merokok. 

Anak muda di Indonesia kini semakin sadar akan dampak penyakit 

akibat rokok berkat tumbuhnya pengetahuan dan pemahaman tentang rokok. 

alhasil, seiring dengan gaya hidup masyarakat yang semakin kekinian dan 

teknologi memungkinkan perokok tradisional beralih menggunakan rokok 

elektrik/vape. Mirip dengan rokok  tradisional, vape melepaskan asap ketika 

dihirup oleh pengguna, menciptakan perasaan adiktif. identik dengan rokok 
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tembakau rokok elektrik/vape pernah dianggap sebagai pengganti rokok 

tradisional karena merusak kesehatan, namun ternyata efeknya sama 

berbahayanya. 

Vape saat ini sudah mulai menggantikan rokok konvesioanal dimana 

selain perokok biasa yang sudah berpindah ke rokok elektrik/vape, banyak 

orang-orang yang tidak merokok pun menyukai vape. Saat ini vape digunakan 

oleh berbagai kalangan, tak hanya pria banyak wanita yang menggunakan 

vape. Terutama anak muda yang percaya bahwa vape telah menjadi gaya 

hidup dan pertarungan reputasi. 

Rokok elektrik/vape adalah suatu alat yang fungsinya sama dengan 

rokok tetapi tidak membakar daun tembakau melainkan mengubah cairan 

menjadi uap yang dihirup oleh perokok ke dalam paru-parunya (P2PTM 

Kementerian Kesehatan RI, 2018). Pemanasan campuran nikotin, perasa, 

propilen glikol, dan gliserin yang memungkinkan pengiriman nikotin tanpa 

efek asam  tembakau yang ada dalam  rokok elektronik, dikenal sebagai vape 

atau uap (Hajek, et al. 2014). 

Struktur dasar rokok elektrik yang juga dikenal sebagai vape terdiri 

dari empat bagian utama adalah atomizer, mod, baterai, dan cairan. Reservoir 

cairan vape dapat diisi ulang. Vape ini terdiri dari perasa, gliserin, dan 

propilen glikol dalam larutan, ketika larutan ini dipanaskan, uap seperti asap 

dihasilkan. Beberapa tokoh menjual cairan rasa tertentu, seperti rasa  karamel, 

buah, kopi, coklat, susu, mentol atau mint. Vape dianggap berbahaya atau 

beracun karena mengandung nikotin, dan bahan kimia lain. Selain itu rokok 

elektrik/vape diduga mengandung senyawa berbahaya seperti karbon 

monoksida, diethylene glycol, dan tobacco specific nitrosamins (TSNA). 

Yang mana dalam penggunaan rokok elektrik yang berkepanjangan dapat 

meningkatkan kadar nikotin plasma secara signifikan, selain meningkatkan 

detak jantung dan kadar karbon dioksida plasma, vape dapat memiliki efek 

kesehatan yang buruk bagi tubuh manusia. 
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Sejak pertama kali rokok elektrik/vape masuk ke Indonesia mulai pada 

tahun 2012 , seiring dengan berkembangnya zaman rokok elektrik terus 

diminati di Indonesia. Semakin lama semakin meningkatnya pengguna rokok 

elektrik karena rokok elektrik ini lebih modern dan asap yang dikeluarkan 

lebih banyak.  Sejak tahun 2012 hingga tahun 2017 rokok elektrik/vape maish 

menjadi pro kontra di kalangan masyarakat Indonesia saat itu, sehingga 

banyak  masyarakat yang mempelajari rokok elektrik hingga tahun 2018 ini 

rokok elektrik dilegalkan oleh pemerintah Indonesia sehingga penggunanya 

membayar pajak kepada negara melalui cukai, pada produk tembakau yang 

terkandung dalam cairan rokok elektrik. Meski demikian, bukan berarti rokok 

elektrik saat itu ilegal. 

Penggunaan rokok elektrik merupakan salah satu contoh bagaimana 

kemajuan teknologi dan perubahan gaya hidup telah mengubah perilaku 

perokok vape secara signifikan. Zaman modern telah melihat munculnya 

fenomena sosial baru, khususnya perilaku dan gaya hidup pengguna rokok 

elektrik, menambah isu meningkatnya jumlah perokok. Semakin populernya 

rokok elektrik menunjukkan bahwa gaya hidup masyarakat semakin 

berkembang. Gaya hidup memiliki arti sosiologis dengan mengacu pada gaya 

hidup khas kelompok status tertentu, bahwa gaya hidup seseorang identik 

untuk ditiru, atau merujuk pada kelompok tertentu yang dijadikan pedoman 

dalam memilih gaya hidup, seperti hiburan, pilihan pakaian, makanan, 

kendaraan, dan seterusnya. 

Gaya hidup juga dapat dilihat sebagai ekspresi individu atau 

kemampuan beradaptasi dengan keadaan sosial untuk mencapai tujuan 

hidupny sehingga penggunaan rokok elektrik identik dengan penampilan 

seseorang untuk menunjukkan gaya hidup saat ini di masyarakat yang memuja 

cara hidup. Terlepas dari kekhawatiran mereka sendiri bahwa penyebaran 

gaya hidup ini dapat menyebabkan individu untuk mengkonsumsi produk 

untuk alasan selain memuaskan keinginan mereka. Oleh karena itu, 

tumbuhnya perilaku konsumerisme yang melibatkan pembelian tidak 

memberikan banyak keuntungan. Akibatnya, menyebabkan seseorang menjadi 

berlebihan terhadap hal-hal yang tidak penting. Namun, karena semakin 
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banyak produk yang muncul di kalangan anak muda, individu semakin tertarik 

untuk terlibat dalam perilaku konsumtif. 

Di era modern saat ini pengguna vape semakin meningkat karena 

keterkaitan antara anak muda, yang menggunakan vape untuk mendapatkan 

popularitas, mengikuti trend, atau mengekspresikan pribadi mereka dengan 

membuat gaya uap vape. Rasa dari cairan yang ada pada vape berdampak pada 

minat anak muda untuk mulai ngevape dan menjauh dari rokok tradisional 

selain rasanya hal ini juga terjadi karena mengikuti perkembangan mode di era 

globalisasi dan gaya hidup remaja yang terpengaruh gemerlap kota besar yang 

glamor sehingga tampil mengikuti perkembangan zaman, tidak ketinggalan 

zaman, dan dipertimbangkan oleh orang-orang di sekitarnya. Rokok elektrik 

sendiri mendapat hati di kalangan anak muda Indonesia,  rokok banyak 

tersedia di kota-kota besar, termasuk pusat perbelanjaan, internet, dan  bahkan 

beberapa kios kecil.  

Perilaku merokok elektrik juga terjadi di Universitas Sriwijaya 

Indralaya pada mahasiswa dari berbagai fakultas. Peneliti memilih lokasi di 

Universitas Sriwijaya  dengan alasan lokasi ini merupakan salah satu tempat 

yang banyak digunakan mahasiswa untuk menggunakan rokok elektrik/vape 

dengan memanfaatkan jam kosong dan waktu istirahat saat berkumpul 

bersama teman-teman di area kantin seperti kantin Teknik, Fisip, dan 

Ekonomi yang juga menggunakan vape dan tidak menggunakan vape. Rokok 

elektrik/vape pada kalangan mahasiswa sudah mulai menggeser rokok 

konvensional dan mempengaruhi perilaku mahasiswa dan  gaya hidup 

mahasiswa demi sebuah pengakuan dan popularitas.  

Dengan adanya kelompok ini, vape dengan cepat menjadi bagian dari 

kehidupan mahasiswa Universitas Sriwijaya Indralaya. Kantin ini biasanya 

digunakan sebagai tempat berkumpulnya kelompok-kelompok yang merokok. 

Selain kantin, mahasiswa sering menggunakan kamar kost di kampus untuk 

vape bersama, yang secara langsung mempengaruhi ketersediaan rokok 

tradisional di kos-kosan. Di lingkungan kampus mahasiswa menggunakan 

rokok elektrik, dan ketika mereka berkumpul dengan teman-temannya untuk 
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merokok, mereka tidak harus berdiri di sudut atau meninggalkan kelompok 

pertemanannya. Sebaliknya, mereka sengaja terus merokok di antara teman-

teman mereka karena mereka merasa itu tidak perlu ditutup-tutupi. Beberapa 

mahasiswa  beranggapan bahwa menggunakan vape dapat terlihat lebih keren, 

lebih modis, lebih trendi, dan  sebagai cara untuk menghentikan kebiasaan 

merokok tembakau. 

Pada mahasiswa yang menggunakan rokok elektrik/vape dan non 

perokok ini terlihat perbandingan yang sangat signifikan perokok ini akan 

menghabiskan biaya sekitar Rp 400 ribu untuk sekali pembelian vape 

ditambah dengan biaya membeli liquid dengan bermacam rasa yang berkisar 

60-100 ribu per-botol. Perokok dapat menghabiskan uang ini dengan cara 

yang lebih menyenangkan, seperti makan di luar, atau bahkan menyimpannya 

selama beberapa tahun dan menggunakannya untuk membuka usaha atau 

dengan melakukan hal yang lebih bermanfaat. Mahasiswa yang 

mengkonsumsi vape ini cenderung memiliki masalah emosional yang tinggi 

dan berpengaruh pada aktivitas sosial yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Di dalam kalangan mahasiswa, sudah menjadi trend kekinian bahwa 

rokok elektrik dinikmati pada saat berkumpul bersama dengan teman-teman. 

Beberapa mahasiswa saat ini mereka menganggap bahwasannya vape itu lebih 

kekinian serta lebih populer dimata mahasiswa lain. Rokok elektrik sudah 

menjadi suatu ikon utama, yaitu di tempat angkringan, maupun coffeshop dan 

kantin-kantin yang mana tempat-tempat tersebut dijadikan tempat berkumpul 

oleh para mahasiswa. Hal inilah juga yang kemudian membuat rokok elektrik 

ini semakin banyak menarik orang sebagai peminatnya, termasuk juga kaum 

mahasiswa. Pengunaan vape ini berhubungan perilaku individu, gaya hidup, 

cara berfikir yang mana mereka yang menggunakannya dipengaruhi oleh vape 

yang tadinya dari sebagian orang yang sebelumnya tidak merokok  maupun 

yang memang telah menjadi perokok konvensional, pada akhirnya 

mempergunakan rokok elektrik/vape yang kemudian menjadikan orang 

tersebut akhirnya sebagai perokok aktif. 
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Alasan peneliti melakukan penelitian perilaku mahasiswa 

menggunakan rokok elektrik/vape pada kalangan mahasiswa karena vape 

sudah mulai menggeser rokok konvensional dan mempengaruhi perilaku 

mahasiswa dan  gaya hidup mahasiswa demi sebuah pengakuan dan  

mengikuti trend, yang mana terdapat hal-hal yang mempengaruhi terjadinya 

perilaku terentu  seperti pengetahuan, sikap, lingkungan teman sebaya, dan 

keluarga yang akan menjadi bahan penelitian oleh peneliti terkait perilaku 

mahasiswa menggunakan rokok elktrik. Oleh karena itu, berdasarkan data 

uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Perilaku Mahasiswa Menggunakan Rokok Elektrik (Vape) Di 

Universitas Sriwijaya  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut 

1. Apa motif  yang  melatar  belakangi  mahasiswa menggunakan  rokok 

elektrik (Vape) di Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana  perilaku  mahasiswa dalam  menggunakan  rokok elektrik 

(Vape) di Universitas Sriwijaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan  untuk memahami dan 

mendeskripsikan tentang perilaku mahasiswa menggunakan rokok 

elektrik/vape di Universitas  Sriwijaya 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui motif  yang melatarbelakangi mahasiswa 

menggunakan rokok elektrik (Vape) di Universitas Sriwijaya 

2. Untuk mengetahui perilaku mahasiswa dalam menggunakan rokok 

elektrik (Vape) di universitas Sriwijaya 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

informasi dan juga bermanfaat sebagai bahan pengembangan ilmu 

sosiologi terutama pada perubahan sosial dan sosiologi ekonomi yang 

berfokus mengkaji perilaku sosial, ekonomi, gaya hidup di era zaman 

modern saat ini. Selain itu, penulis mengharapkan atas adanya penelitian 

ini agar dapat menjadi suatu bahan rujukan bagi penelitan-penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya kedepan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi 

refrensi maupun masukan bagi para pembaca dalam hal untuk 

memahami serta memandang suatu realitas pengaruh pada penggunaan 

rokok elektrik (Vape). Serta dalam hal ini penulis juga berharap agar 

penelitian ini akan memberikan suatu kontribusi positif bagi para 

mahasiswa yang menggunakan vape, yakni terkait dengan tujuan yang 

ingin didapatkan oleh penggunaanya. 
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